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RINGKASAN

Muthi’ah Resty. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, April 2025.
Pengaruh Intervensi Edukasi Pencegahan Stunting Menggunakan Modul Cegah
Stunting (Moceting) Terhadap Pengetahuan Dan Perilaku Pemberian MPASI Ibu
Rumah Tangga. Pembimbing 1: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC.
Pembimbing 2: dr. Lutfi Rachman, MMRS.

Pendahuluan: Stunting merupakan masalah gizi terhambatnya pertumbuhan anak
yang dapat berdampak jangka panjang. Pemberian MPASI yang sesuai kebutuhan
gizi akan mencukupi nutrisi anak dan mencegah terjadinya stunting. Pemberian
MPASI kepada anak ditentukan pengetahuan ibu mengenai MPASI dan kecukupan
nutrisi anak. Pemberian edukasi mengenai MPASI menggunakan Modul Cegah
Stunting dan demonstrasi akan berpengaruh pada pengetahuan dan perilaku ibu
terhadap pemberian MPASI yang tepat kepada anak.

Metode: Total responden penelitian 80 ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan dari
Desa Pujon Lor dan Desa Wiyurejo. Kelompok intervensi sebanyak 40 ibu
diberikan edukasi menggunakan Modul Cegah Stunting (MOCETING) dan
kelompok kontrol sebanyak 40 ibu tidak diberikan edukasi sebagai pembanding.
Kemudian dilakukan monitoring berkala pada kelompok intervensi untuk
memantau pemberian MPASI selama dirumah. Satu bulan setelah edukasi
responden akan dilakukan prosttest untuk menilai pengetahuan dan perilaku
pemberian MPASI kepada anak.

Hasil dan Pembahasan: Pada kelompok intervensi hasil nilai pretest pengetahuan
kategori baik 29 ibu (72,5%) dan kategori cukup 11 ibu (27,5%). Hasil posttest
pengetahuan setelah edukasi diberikan, kategori baik 40 ibu (100%) dengan nilai
p<0,001. Hasil pretest perilaku kategoribaik 36 ibu (90%) dan kategori cukup 4 ibu
(10%). Hasil posttest perilaku setelah demontrasi, kategori baik 40 ibu (100%). Pada
kelompok kontrol nilai pretest pengetahuan kategori baik 12 ibu (30%), kategori
cukup 18 ibu (45%) dan kategori kurang 10 ibu (25%). Hasil posttest pengetahuan
kategori baik 15 ibu (37,5%), kategori cukup 22 ibu (55%) dan kategori kurang 3
ibu (7,5%). Pada perilaku pretest kategori baik 29 ibu (72,5%), kategori cukup 9 ibu
(22,5%) dan kategori kurang 2 ibu (5%). Hasil Posttest perilaku kategori baik 24 ibu
(60%), kategori cukup 13 ibu (32,5%) dan kategori kurang 3 ibu (7,5%).

Kesimpulan: Edukasi menggunakan Modul Cegah Stunting dapat meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pemberian MPASI

Kata Kunci : stunting, Makanan Pendamping ASI, Modul Cegah Stunting,
Pengetahuan, Perilaku.
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SUMMARY

Muthi'ah Resty. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, April 2025. The Effect of
Stunting Prevention Educational Intervention Using the Prevent Stunting Module (Moceting) on the
Knowledge and Behavior of Housewives Feeding MPASI. Advisor 1: dr. Dewi Martha Indria,
M.Kes, IBCLC. Advisor 2: dr. Lutfi Rachman, MMRS.

Introduction: Stuntingis a nutritional problem of stunted child growth that can have a long-term
impact. Providing complementary foods that meet nutritional needs will fulfill children’s nutrition
and prevent stunting. Providing complementary food to children is determined by the mother's
knowledge about complementary food and the adequacy of child nutrition. Providing education
about complementary foods using the Prevent Stunting Module and demonstrations will affect

mothers' knowledge and behavior towards providing appropriate complementary foods to children.

Methods: There were 80 mothers with children aged 6-24 months from Pujon Lor Village and
Wiyurejo Village.The intervention group of 40 mothers were given education using the Prevent
Stunting Module (MOCETING) and the control group of 40 motherswere notgiven education as a
comparison.Then periodic monitoring was carried out in the intervention group to monitor the
provision of complementary foods at home.One month after the education, respondents will be
tested to assess their knowledge and behavior of providing complementary food to their children.

Results and Discussion: In the intervention group, the results of the pretest value of knowledge in
the good category were 29 mothers (72.5%) and the moderate category was 11 mothers (27.5%).
The results of the knowledge posttest after education was given, 40 mothers (100%) were in the
good category with a p value <0.001.The results of the pretest behavior of 36 mothers (90%) and 4
mothers (10%) werein the good category.Behavioral posttest results after demonstration, 40 mothers
(100%) were in the good category. In the control group, the pretest value of knowledge was in the
good category for 12 mothers (30%), in the fair category for 18 mothers (45%) and in the poor
category for 10 mothers (25%).The results of the posttest knowledge category were good 15 mothers
(37.5%), sufficient category 22 mothers (55%) and less category 3 mothers (7.5%). In the pretest
behavior, the good category was 29 mothers (72.5%), the sufficient category was 9 mothers (22.5%)
andthe deficient category was 2 mothers (5%).Posttest results of good category behavior 24 mothers
(60%), moderate category 13 mothers (32.5%) and less category 3 mothers (7.5%).

Conclusion: Educationusing the Prevent Stunting Module can improve knowledge and behavior
of complementary feeding.

Keywords: stunting, complementary feeding, Prevent Stunting Module, knowledge, behavior.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stunting merupakan permasalahan gizi serius yang dapat berdampak jangka
panjang pada anak. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki
keterlambatan kecerdasan, penurunan produktivitas, dan meningkatnya masalah
kesehatan (Panigoro, 2020). Kasus stunting di Indonesia memerlukan program
penanganan khusus, sehingga pemerintah Indonesia menjadikan program prioritas
nasional secara berintegritas untuk menurunkan angka stunting yang tertuang dalam
Peraturan Presiden nomor 72 tahun 2021 yaitu penurunan angka stunting hingga
14% pada tahun 2024. Meskipun demikian, kasus stunting di Indonesia masih
cukup tinggi, pada tahun 2023 prevalensi stunting mencapai 21,5%. Sementara di
Provinsi Jawa Timur berada di angka 19,2%, berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 (Kemenkes RI, 2022).

Di Kabupaten Malang mencatat angka kasus stunting berada di 19,5%,
menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023). Di tingkat kecamatan,
Kecamatan Pujon menjadi salah satu lokasi khusus (lokus) stunting memiliki angka
tertinggi kedua setelah Kecamatan Jabung dengan prevalensi 17,7% pada bulan
Februari tahun 2023 (Badan Pusat Statistika Kabupaten Malang, 2023).
Berdasarkan data Puskesmas Pujon, Desa Pujon Lor menjadi desa urutan kedua
tertinggi kasus stunting di Kecamatan Pujon. Anak yang tinggal di desa cenderung
memiliki status gizi yang buruk dibandingkan anak yang tinggal di perkotaan (Putri
et al., 2021).

Kejadian stunting terjadi sejak 1000 hari pertama kehidupan anak, dimulai
dari masa kehamilan, pemberian nutrisi kepada ibu hamil sangat mempengaruhi
tumbuh kembang janin. Setelah bayi lahir memasuki usia 0-6 bulan, ASI eksklusif
diberikan sebagai nutrisi terbaik untuk bayi. ASI eksklusif tanpa tambahan
minuman dan makanan lain sudah dapat mencukupi kebutuhan bayi karena ASI
eksklusif mengandung nutrisi lengkap untuk bayi. Selanjutnya saat anak berusia 6-
12 bulan dibutuhkan nutrisi tambahan dengan pemberian makanan pendamping
ASI (MPASI) kepada anak secara tepat (Anggryni et al., 2021).
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Makanan pendamping ASI (MPASI) harus diberikan setelah bayi berusia
enam bulan, pemberian MPASI yang kurang dari enam bulan dapat menyebabkan
bayi terserang diare dan sembelit. Pemberian MPASI juga harus memenunhi
kebutuhan gizi anak karena pemberian ASI saja tidak mencukupi kebutuhan nutrisi
anak. Pemberian nutrisi mikronutrien dan makronutrien MPASI secara lengkap
dapat mengurangi risiko stunting. Pemberian MPASI juga perlu menyesuaikan
porsi, frekuensi, dan tekstur sesuai dengan usia dan kebutuhan nutrisi anak (Ode,
2024). Faktor pemberian MPASI tersebut ditentukan oleh tingkat pengetahuan,
pendidikan dan pekerjaanibu. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan
ibu dapat mempengaruhi pemberian MPASI secara tepat (Rosita, 2021).

Berdasarkan penelitian oleh Putri (2021), tingkat pengetahuan MPASI ibu
di Kecamatan Pujon sebanyak 4% berpengetahuan kurang dan 57% berpengetahuan
cukup. Sementara pada pola pemberian MPASI dalam kategori kurang sebanyak
3,2% dan 46% kategori cukup. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya
hubungan antara pola pemberian MPASI dengan status gizi anak yang lebih
optimal. Kemudian hasil wawancara dengan petugas kesehatan desa
mengungkapkan bahwa pemberian penyuluhan MPASI kepada ibu rumah tangga
di Kecamatan Pujon sudah sering dilakukan. Tetapi, hal ini masih belum berdampak
banyak terhadap penurunan angka stunting di Kecamatan Pujon. Dengan demikian,
dibutuhkannya sebuah inovasi intervensi yang lebih efektif mengenai pemberian
MPASI yang tepat.

Pemberian edukasi MPASI yang efektif adalah edukasi yang dilakukan
semenarik mungkin dengan melibatkan dua indra yaitu indra penglihatan dan
pendengaran. Jenis edukasi tersebut berupa penyuluhan dengan memanfaatkan
media cetak seperti poster, buku, brosur, modul dan leaflet (Muharram etal., 2021).
Penggunaan modul cetak sebagai bahan pembelajaran dapat memberikan
peningkatan motivasi belajar dan peningkatan hasil belajar. Keunggulan
penggunaan modul dalam pembelajaran meningkatkan minat dalam belajar dan
bahan ajar lebih terinci sehingga akan meningkatkan pemahaman materi dengan
baik (Islami dan Armiati, 2020).

Selain itu, pemberian intervensi berupa demonstrasi pembuatan MPASI
yang tepat kepada anak juga dapat meningkatkan efektivitas pada perilaku



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

pemberian MPASI. Pada penelitian yang dilakukan oleh Deviasi et al., (2019),
terdapat pengaruh yang signifikan dengan penerapan metode demonstrasi terhadap
hasil ketepatan praktik pemberian MPASI pada balita stunting usia 6-23 bulan di
wilayah Puskesmas Hariang dan Puskesmas Buahdua. Kemudian, perilaku
pemberian MPASI yang tepat didasari dengan pengetahuan ibu yang baik.
Pengetahuan ibu mengenai MPASI yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku
yang baik dalam pemberian MPASI secaratekstur, porsi dan frekuensi (Nimah dan
Sukendra, 2023). Dengan demikian, pemberian intervensi penyuluhan dan
demonstrasi serta pemberian modul cetak oleh peneliti, diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas intervensi terhadap pengetahuan dan pemberian MPASI
ibu (Wahyudi, Kuswati dan Sumedi, 2022).

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
1) Apakah terdapat pengaruh pemberian intervensi edukasi pencegahan
stunting menggunakan modul cegah stunting (MOCETING) terhadap
pengetahuan MPASI IRT di desa Pujon Lor?
2) Apakah terdapat pengaruh pemberian pemberian intervensi edukasi
pencegahan  stunting menggunakan  modul cegah  stunting
(MOCETING) terhadap perilaku MPASI IRT di desa Pujon Lor?

1.3.  Tujuan Penelitian

1) Menjelaskan pengaruh pemberian intervensi edukasi pencegahan
stunting menggunakan modul cegah stunting (MOCETING) terhadap
pengetahuan MPASI IRT di desa Pujon Lor.

2) Menjelaskan pengaruh pemberian pemberian intervensi edukasi
pencegahan  stunting menggunakan modul cegah  stunting
(MOCETING) terhadap perilaku MPASI IRT di desa Pujon Lor.

3) Modul Cegah Stunting (MOCETING) sebagai media pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku pemberian
MPASI yang tepat.
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1.4. Manfaat
1.4.1 Manfaat Teori

1) Penelitian ini dapat menjadi dasar teori pemberian intervensi
edukasi pemberian MPASI menggunakan modul.

2) Penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas
pemberian intervensi edukasi MPASI menggunakan modul untuk
pencegahan stunting.

3) Penelitian ini dapat memperkuat dasar teori yang digunakan dari
penelitian sebelumnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1) Penelitian ini bermanfaat bagi IRT untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai pemberian MPASI.

2) Penelitian ini dapat mengubah perilaku IRT dalam pemberian
MPASI yang tepat kepada anak.

3) Penelitian ini dapat menjadi edukasi berkelanjutan dari pelayanan

kesehatan desa kepada IRT.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

bahwa:
1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil

Pemberian edukasi dengan penyuluhan dan demonstrasi pembuatan MPASI
disertai pemberian Modul Cegah Stunting (MOCETING) dapat
mempengaruhi pengetahuan MPASI Ibu Rumah Tangga.
Pemberian edukasi dengan penyuluhan dan demonstrasi pembuatan MPASI
disertai pemberian Modul Cegah Stunting (MOCETING) dapat
mempengaruhi perilaku pemberian MPASI kepada anak.

7.2 Saran

1.

Pemberian edukasi secara berkala mengenai MPASI atau pemenuhan nutrisi
anak kepada ibu, yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan desa maupun
kader desa.

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan observasi langsung kepada
responden untuk memastikan keakuratan perilaku yang dilakukan.

Ibu sebagai peran penting dalam mengasuh anak, diharapkan untuk rutin
menguti kegiatan edukasi mengenai kesehatan anak serta aktif mengikuti

bulan timbang setiap bulannya di posyandu desa.
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